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ADAB TERHADAP ALQURAN PERSPEKTIF ABU BAKAR JABIR AL

JAZAIRI

A. Adab Terhadap Alquran Menurut Pemikiran Abu Bakar Jabir Al
Jazairi dalam Buku Terjemah Minhajul Muslim
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1Abu Bakar Jabi Al-Jazairi, Minhajul Muslim, (Al-Madinah Al-Munawwarah: Darrulfigri,
1383 H), hal. 70.
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B. Analisiss/Pembasahan Adab Terhadap Alquran Perspektif Abu Bakar
Jabir Al Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim
1 )55 ol g esld 5 A0 Jliinl 5 435l cye seDall JuST e 8155 &
Membacanya dalam keadaan sebaik dan sesempurna mungkin, seperti
dalam keadaan suci (berwudhu), menghadap kiblat, serta duduk dengan penuh

tatakrama dan tenang.® Alquran adalah mukzijat tertinggi yang diberikan kepada

13 1bid, Abu Bakar Jabi Al-Jazairi, hal. 71

14 1bid, Abu Bakar Jabi Al-Jazairi, hal.72

15 1bid, Syaikh Abu Bakar Jbir al-Jazairi, Minhajul Muslim ( Panduan Hidup
Muslim Menjadi Kaffah),hal, 164.
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Nabi Muhammad Saw. sebagai kitab suci tidak sembarangan orang boleh
menyentuh dan membacanya. Sangat diutamkan ketika membaca Alquran dalam
keadaan suci yaitu memiliki wudhu. Imam Ali bin Abi Thalib As berkata, “Ketika
seorang hamba tidak memiliki wudhu, maka janganlah membaca Alquran sampai
kemudian dia mengambil wudhu terlebih dahulu.”*®

Wudhu adalah salah satu cara bersuci yang dilakukan oleh seorang
Muslim berdasarkan perintah Allah Swt. dalam Alquran, “Hai orang-orang
beriman, apabila kamu hendak mengerjakan sholat, maka basuhlah mukamu dan
kedua tanganmu sampai siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai

dengan mata kaki..”’

Pada saat seseorang berwudhu dan sesudahnya, sudah sewajarnya di
samping penyucian anggota tubuhnya dari segala kotoran lahiriah, ia juga
meniatkan, penyucian bathiniahnya dari segala perbuatan dan perangai yang
buruk. Agar dengan demikian ia menjadi lebih siap untuk berhubungan dengan
Tuhannya, baik ketika mengerjakan sholat stelah itu, membaca Alquran, berdo’a
dan sebagainya.'® Maka dari itu berwudhulah sebelum membaca Alquran, karena
apabila kita dalam keadaan berwudhu atau diawali dengan berwudhu telebih

dahulu akan lebih baik.

Menghadap kiblat karena sebaik-baiknya tempat beribadah adalah

menghadap kiblat. Disaat membaca Alquran, diutamakan mengahadap Kkiblat

16 Bihal Al-Anwar, jild. 10, hal. 105.

17 Alquran Surah Al-Ma’idah [5]: ayat 6.

18 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis(Menurut Alquran, As-Sunnsh, dan
Pendapat Para Ulama), (Bandung: Mizhan(Khazanah IImu-llmu Islam), 2002), hal. 71-72.
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dalam keadaan tuma 'ninah, baik itu berdiri, maupun duduk.'® Meski dianjurkan
tuma'ninah (kondisi tubuh dalam keadaan tenang) namun melakukaknnya dengan
bersandar di dinding bukan sesuatu yang dilarang, dan bukan pula dianggap

makruh.2°

Seiring dengan itu juga pembaca Alquran hendaknya duduk dengan
tenang, dan pilihlah cara duduk yang sesuai. Sebab Anda menerima pesan dari
Allah Swt. jadi, harus tampak ruh ibadahnya. Harus terlihat ketundukkan dan
kepasrahan digadapan-Nya. Duduk terbaik seperti saat tasyahud dalam shalat.
Jika capek, silahkan anda mengubah posisi duduk. Tapi, dengan posisi yang
menunjukan penghormatan kepada kalamullah, dan penuh kekhusyuan, dan
menundukan kepala pertanda khidmat. Inilah sikap yang paling mulia dan

sempurna.

2. (clua) ALl ol D e BT 8 8508 D sa3 520 (g e W5 AR
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Membacanya dengan tartil, tidak cepat-cepat, serta tidak menamatkan
keseluruhannya dalam waktu kurang dari tiga hari.?! Di dalam kitab Al-Burhan,
Az-Zakarsyi Menuturkan, “Kesempurnaan tartil adalah menebalkan lafal-lafal
Alguran, membaca huruf-hurufnya dengan jelas, dan tidak memasukkan huruf
kedalam huruf selanjutnya. Menurut salah satu pendapat, ini adalah batas minimal

kesempurnaan tartil. Adapun kesempurnaan bacaan tartil adalah membaca lafal-

19 “‘Urwatu Alwustqa, jld. 1, hal. 548.

20 Adab Membaca Alquran_www.hajij.com. Kamis 14 Februari 2019, waktu 07.57 wita.

2L |bid, Syaikh Abu Bakar Jbir al-Jazairi, Minhajul Muslim ( Panduan Hidup
Muslim Menjadi Kaffah),hal, 164.
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lafal Alquran sesuai dengan posisinya. Saat membaca ayat ancaman, seseorang
membacanya dengan nada ancaman; dan saat membaca ayat pengagungan, ia

membacanya dengan mengagungkan.”?

Membaca Alquran haruslah dalam keadaan yang tenang dan tidak
tergesa-gesa, atau membaca secara perlahan, serta memberi hak setiap huruf,
seperti bacaan mad, idgham, dan lainnya. Allah Swt. berfirman:

(Y585 (e ST 5 e 3

Tafsir Jalalain menjelaskan, ¢4323 331 “Atau lebihkanlah dari setengah
itu” menjadi dua pertiga. Kata ¢ 51} di sini mengandung arti pilinan. {512 5801 (553 )
“Dan bacalah Alquran”, maksudnya berhati-hatilah dalam membacanya 63\-}3)3 3

“Dengan Perlahan-lahan.?®

Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra, bahwa ia ditanya tentang bacaan
Rasulullah saw, lalu ia berkata, “Bacaan beliau dipanjang.” Setelah itu ia
membaca: Bismillaahir rahhmaanir rahiim, dengan memanjangkan lafal Allah,
memanjangakan lafal Ar-Rahman, dan memanjangakan lafal Ar-Rahim.?*

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud ra, bahwa seseorang berkata kepadanya,
“Aku membaca surah-surah mufashal dalam satu rakaat.” Ibnu Mas’ud berkata,
“Apakah bacaanmu cepat seperti membaca syair? (Mereka itu) jika membaca

Alquran tidak melampaui tenggorokan mereka. Akan tetapi, apabila bacaan

22 Syaikh Manna’ Al-Qatthan, Dasar-dasar Ilmu Alquran (Judul asli: “Mabahits fi
ulumuil Quran” penerjemah: Umar Mujtahidd, editor: Furman Arifianto.), (Jakarta: Ummul Qura,
2016), hal. 282.

23 |bid, Tafsir Jalalain jilid 3, hal, 776.

24 HR. Al-Bukhori.
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Alguran masuk kedalam hati lalu tentram kuat didalamnya, maka (bacaan)
tersebut akan memberi manfaat.”?®
Dan tidak dianjurkan oleh Nabi Saw. mengkhatamkan bacaanya kurang
dari tiga malam. Itu sama saja seperti membaca Alquran saja, tanpa memaknai apa
isi kandungan dari Alquran yang sudah diturunkan Allah untuk umat manusia
yang ada di dunia sebagai pedoman hidup.
3. kil o ) S S S gl O0sd) el & 543330 e ¢ gnall 5 il o

AL

Senantiasa menjaganya dengan kekhusyukan dalam membaca Alquran,
memperlihatkan kesedihan, dan menangis atau berusaha untuk menangis jika
tidak bisa menangis.?® Menjaga kekhusyukan memiliki makna yaitu kelembutan
hati, ketenangan jiwa, situasi jiwa yang mampu menundukan nafsu, muslim yang
khusyuk, menjauhi nafsu yang ada di sekitarnya. Hanya tunduk pada Allah
semata. Memperlihatkan kesedihan, sedih merupakan bagian fitrah dari manusia,
maka dari itu dalam membaca Algquran dibolehkannya menagis dalam shalat atau
di saat membaca Alquran. Persaan demikian bisa timbul dari perasaan takut
kepada Allah Swt. atau terhadap perbuatan maksiat sebab dilarang oleh agama

dan syariat.

Ada didalam Syahrul Muhadzab Imam Nawawi menuturkan, “Cara agar
bisa menangis saat membaca Alquran adalah dengan menghayati ayat yang dibaca

yang berisi ancaman keras dan perjanjian-perjanjian, lalu memikirkan kelalaian

25 HR. Al-Bukhori dan Muslim.
% |bid, Syaikh Abu Bakar Jbir al-Jazairi, Minhajul Muslim ( Panduan Hidup
Muslim Menjadi Kaffah ),hal, 164.
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diri dalam menjalankan semua perjanjian tersebut. Jika belum merasa sedih saat
membaca ayat-ayat berisi ancaman, hendakalah ia sedih dan menangis saat
membaca ayat-ayat berisi perjanjian-perjanjian, lalu memikirkan kelalaian diri
dalam menjalakannya. Jika belum merasa sedih dan menangis juga saat membaca
ayat-ayat berisi perjanjian-perjanjian, hendaklah menangis karena tidak mersa
sedih karena semua itu, karena hal itu termasuk musibah.”?’

Namun bisa juga dalam membaca Alquran tidak mesti harus menagis
terus, hanya saja lebih dianjurkan untuk menagis dalam membaca Alquran. Sebab
jika seumur hidup mata manusia tidak pernah tersentuh dan menagis saat
membaca Alquran maka kita sebagai manusia harus banyak-banyak intropeksi
diri.

Karena para ulama mengatakan kalau salah satu ciri seorang mukmin,
yakni hatinya bergetar dan bertambah imamnya saat dibacakannya Alquran dan
matanya pun seringkali menangis karena Alquran.

4. &) el G 1

Memperindah/ Membaguskan suaranya, hendaknya ketika membaca
Alquran dengan suara yang di lembutkan dan dibaguskan agar membaca Alquran
bisa menambah kekhusyuan dan khidmat, membaca Alquran dengan suara keras
(jelas felafalannya), karena itu lebih baik.

Bacaan Alquran yang keras dapat menggugah hati, memperbarui
semangat, mengalihkan pendengaran pada bacaan, manfaatnya bisa dirasakan oleh

orang-orang yang mendengar serta untuk menyatukan perasaan berpikir dan

2 1bid, hal. 284.
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meghayati.Namun tidak diperbolehkan dalam membaca Alquran dengan suara
yang ditinggikan (berteriak-teriak), itu sama saja tidak ada adabnya dalam
membaca Alquran.

Abdullah bin Mughaffal meriwayatkan bahwa pembacaan bersajak beliau
Saw. adalah; “aaa, aaa, aaa” sebanyak tiga kali. Riwayat ini disebutkan oleh Imam
Al-Bukhori.?®Apabila hadits-hadit digabungkan dengan sabdanya Nabi Saw;
“hiasilah Alquran dengn suara-suara kamu,”?dan sabdanya, “Bukan dari kami

tidak melagukan Alquran,”*

serta sabdanya, “Allah tidak mengizinkan sesuatu
sebagaimana yang Dia izinkan pada Nabi-Nya. berupa keindahan suara
melagukan Alquran.®* Niscaya diketahui bahwa pembacaan beliau Saw. secara
berulang-ulang (at-Tarji’) dilakukan atas pilihan, bukan terpaksa untuk memacu
untanya. Sebab, bila hal itu dilakukan untuk memacu unta, niscaya tidak
dikatakan atas pilihan.

Begitu pula Abdullah bin Mughaffal tidak akan meriwayatkan dan
melakukannya dengan sukarela untuk dijadikan panutan, sementara beliau melihat
Nabi Saw. memacu untanya hingga terputus suaranya, kemudian beliau berkata ,

“Nabi Saw. mengulang-ulang (at-7arji’) dalam membaca Alquran. Beliau

menisbathkan pembacaan berulang-ulang itu pada perbuatan Nabi Saw. Sekiranya

2 HR. Al-Bukhori, 9/80, Kitab Fadha’il Alquran, Bab At-Tarjii’, Bab Al-Qira’ah Alaa
Ad-Daabbah, Kitab AlMaghazi, Kitab Aina Rakkaza An-Nabiy SAW Ar-Raayah Yaum Al-Fath,
Kitab Tafsir Surah Al-Fath, Bab Innaa Fatahnnaa Laka Fathan Mubinina, Kitab At-Tauhid, Bab
Dikr An-Nabiy SAW wa Riwayatuhu an Rabbihi.

2% HR. Abu Dawud, no. 1468, Kitab Ash-Shalah, Bab Istihbaab At-Tartiil fii Al-Qira’ah,
An-Nasa’i, 2/179 dan 180, Kitab Ash-Shalah, Bab Tazyiin Alquran bi Ash-Shaut, sanadnya
shahih.

30 HR. Abu dawud, no. 1471, Kitab Ash-Shalah, Bab Istihbaab At-Tartiil fii Al-Qira’ah,
sanadnya, kuat (Valid) dari Haditd Abu Lubabah.

31 HR. Al-Bukhori, 9/60 dan 61, Kitab Fadha’il Alquran, Bab Mam Lam Yataghanna
Bilquran, Kitab At-Tauhid.
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hal ini dilakukan untuk memacu unta, niscaya tak ada perbuatannya yang
dinamakan at-zarji’ (membaca berulang-ulang).®?

Dan itulah yang hal harus ditekankan memperbagus suara saat membaca
Alquran, karena Alquran adalah hiasan bagi suara, dan suara yang bagus akan
lebih mengena di dalam jiwa, serta Allah Swt. akan ridho dengan lantunan ayat-
ayat Alquran dengan bacaan dan suara yang merdu.

5. 43 GRSl el ol Bl) Andi e (88 ) 43506 Sud o

Membacanya dengan suara lembut dan tersembunyi jika dia khawatir
akan muncul sifat riya’, sum’ah, atau mengganggu orang yang sedang sholat.®?
Melirihkan bacaannya atau memelankan bacaannya dalam membaca Alquran
apabila membacanya didekat orang yang sedang beribadah sholat tidak dianjurkan
untuk meninggikan suara (suara yang sengaja untuk diperdengarkan dengan orang
lain) itu dikhawatirkan muncul pada diri sikap riya, karena riya’ merupakan
kemunafikan dan kesyirikan. Orang muslim adalah orang yang beriman dan
bertauhid, sehingga sifat riya’ dan nifak bertentangan dengan keimanan dan
ketauhidannya. Oleh karenanya, bagaimanapun keadaan seorang muslim, ia tidak
akan menjadi orang munafik ataupun orang yang suka berbuat riya .34

Cukuplah bagi seorang muslim membenci dan menjauhi akhlak tercela
ini dengan mengetahui bahwa Allah dan Rasul-Nya. membenci kedua akhlak

tersebut. Sebab Allah Azza wa jalla. telah menjadikan azab dan siksaan bagi

32 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Zadul Ma ad (Bekal Prjalanan Hidup, Jilid 2.), (Jakarta:
Griya llmu, 2017), hal. 111-112.

33 |bid, Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslim ( Panduan Hidup
Muslim Menjadi Kaffah),hal, 165.

3 Syaikh Abu Bakar Jbir al-Jazairi, Minhajul Muslim ( Pedoman Hidup Harian
Seorang Muslim), (Jakarta: Ummul Qura,2014), hal. 370.



48

orang-orang yang berbuat riya’, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Ma’un/107
ayat 4-7:

E0 5158 b ol (030 bl agidlia 0 b Gl (£)culianll i

sl & i

Tafsir Jalalain menjelaskan, (53 “Maka kecelakaanlah”, (nliasll “bagi
orang-orang yang shalat.” 3 uaﬂ\ “Yaitu orang-orang yang mereka”, aiSkia (e
“terhadap shalatnya,” sl “adalah lalai”, yakni malas mengerjakannya dan
menunda-nunda dari waktunya. eA u-d\ “Yaitu orang-orang yang mereka”, &.sé! 53
“berbuat riya™, baik dalam shalatnya maupun perbuatan lain. (%23 “Dan
enggan (menolong dengan)”, Z;;f‘—b’aj‘\' “barang berguna”, seperti jarum, kapak,
panic, piring.*

Maka haruslah seorang muslim yang apabila beribadah usahakanlah
dengan segera tanpa melalaikan perintah Allah Swt. dan juga hendaklah seorang
muslim harus beribadah tanpa adanya timbul dari benaknya rasa ingin pamer
ibadah ingin dipuji orang lain karena perbuatan tersebut hanya akan merugikan
diri sendiri, dan Allah Swt. tidak menyukai orang-orang yang pamer atau riya .

Di dalam hadits qudsi disebutkan, Allah Azza wa jalla. berfirman yang
artinya: “ Barang siapa beramal untuk-Ku dengan satu amalan lalu ia sekutukan
Aku dengan selain-Ku, maka semua amalannya itu bagi sekutunya dan Aku

berlepas diri darinya, dan Aku adalah Zat yang tidak membutuhkan sekutu.”3

“Barang siapa beramal karena riya’ maka Allah akan membuka niatnya

% Ibid, Tafsir Jalalain jilid 3, hal, 1006
% HR. Imam Ahmad (2/301).
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dihadapan manusia. Barang siapa yang memperdengarkan amalannya, maka
Allah akan mempermalukannya.”?’

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya yang paling saya takutkan
pada kalian adalah syirik kecil.”Para sahabat bertanya, “Apa yang dimaksud
syirik kecil itu?”’Beliau menjawab, “Riya’. Allah Azza wa jalla berfirman pada
hari semua amal hamba dibalas (hari kiamat), ‘Datanglah orang yang dulu
kalian tunjukkan amal kalian padanya di dunia, lihatlah apakah kalian mendapat
balasan dari mereka.””%

Bentuk-bentuk riya’ diantaranya adalah:

a. Seorang hamba menambah amal ketaatan ketika ia dipuji, tapi

mengurangi atau meninggalkannya ketika ia dicela.

b. Giat dalam ibadah ketika bersama orang banyak, tapi malas ketika ia
sendirian.

c. Bersdekah ketika dilihat orang dan tidak mau bersedekah ketika
tidak dilihat orang lain.

d. Mengatakan sesuatu yang dianggap sebagai kebenaran dan kebaikan,
atau melakukan sesuatu yang ia anggap sebagai ketaatan, tapi tidak
mengharapkan keridhaan Allah dan hanya mengharapkan pujian
manusia.®

Sum’ah, karena sum’ah itu adalah sikap atau sifat senang dan gemar

memperdengarkan amal perbuatan yang telah ia lakukan kepada orang lain

37 HR. Muslim (47) kitab Az-Zuhdu.

%8 HR. Ahmad (5/228,229). Disebutkan pula oleh Al-Iragi di dalam Al-Mughni an Hamlil
Asfar (2/386).

% 1bid, Syaikh Abu Bakar Jbir al-Jazairi, Minhajul Muslim ( Pedoman Hidup
Harian Seorang Muslim),hal. 371-372.
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dengan harapan agar orang lain menyanjung dan memujinya. Pengertian sum ah
secara etimologi, kata sum’ah berasal dari kata samma’a (memperdengarkan).
Kalimat samma’an naass bi ‘amalihi digunakan jika seseorang menampakan
amalnya kepada manusia yang semula tidak mengetahuinya. Pengertian sum ’ah
secara istilah/ terminologi adalah sikap seorang muslim yang membicarakan atau
memberitahukan amal shalihnya yang sebelumnya tidak diketahui atau
tersembunyi kepada manusia lain agar dirinya mendapatkan kedudukan dan atau
penghargaan dari mereka, atau mengharapkan keuntungan materi.

Ada didalam kitab fathul bari, 1bnu Hajar Al-Asgalani mengetengahkan
pendapat Izzudin bin Abdussalam yang membedakan antara riya’ dan sum’ah.
Bahwa riya’ adalah sikap sescorang yang beramal bukan untuk Allah Swit.
Sedangkan sum’ah adalah sikap seseorang yang menyembunyikan amalnya untuk
Allah Swt. namun ia bicarakan hal tersebut kepada manusia. Sehingga,
menurutnya semua riya’ itu tercela, sedangkan sum’ah adalah amal terpuji jika ia
melakukannya karena Allah Swt. dan untuk memperoleh ridha-Nya. dan jika
tercela dia membicarakan amalnya dihadapan manusia. *°

Dan timbul rasa ingin pamer terhadap orang lain bahwa dia bisa
membaca Alquran dengan bagus dan indah, itu sangat tidak boleh dikerjakan,
kalau kita mau membaca Alquran niatnya hanya karena Allah Swt. bukan karena

ingin dilihat dan didengar oleh orang lain. Rasulullah Saw. bersabda: “Tidaklah

40 Tazkiyatun Nafs_www.tarbawi.com. Kamis, 14 Februari 2019 waktu 12.53 wita.


http://www.tarbawi.com./
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Allah mengizinkan sesuatu seperti izin-Nya terhadap seorang nabi bersuara
merdu saat membaca Alquran untuk m embacanya dengan suara keras.”*!

Hal yang terpenting dari adab membaca Alquran adalah ketulusan niat.
Amalan yang tidak disertai keikhlasan karena Allah Swt. maka amalan tersebut
tidak memiliki arti dan akan sia-sia. Ikhlas adalah ruh dari ibadah, termasuk ruh
dari amalan membaca Alguran. Membaca Alquran harus diniatkan lillahi ta’ala.
bukan karena hendak dipuji orang lain sebagai gori yang memiliki bacaan dengan
suara yang merdu ataupun niat-niat yang ternodai hasrat besar meraup keuntungan

materi.
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Membacanya disertai dengan perenungan (taddabur) dan tafakkur
diiringi persaaan penuh pengagungan kepadanya, menghadirkan hati, dan
memahami makna-makna serta rahasia-rahasianya.*> Adab membaca Alquran
secara batin yang paling besar ialah memperhatikan (tadabbur) makna-makna
Alquran. Arti tadabbur ialah melihat dan memperhatikan kesudahan segala urusan
dan bagaimana akhirnya.

Tadabbur ini dekat dengan pengertian tafakkur (memikirkan). Hanya saja
tafakkur ini lebih diartikan pemusahatan hati atau pikiran ke dalil. Ibnul Qayyim
rahimullah berkata, “Membaca satu ayat saja dengan tafakkur dan upaya
memahaminya, lebih baik daripada membaca Alquran sampai khatam namun

tanpa tadabbur dan upaya memahaminya, dan lebih baik bermanfaat bagi hati,

“1 Ibid, Syaikh Manna’ Al-Qatthan, Dasar-dasar llmu Alquran, hal.284.
%2 |bid, Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslim ( Panduan Hidup
Muslim Menjadi Kaffah) hal, 165.
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serta lebih mengantarkan kepada memperoleh iman, juga merasakan manisnya
Alguran.”*Sementara tadabbur memusatkan perhatian kepada urusan yang sudah
dikerjakan sampai akhir.

Allah Swt. yang menurunkan Alquran telah menjelaskan kepada Kita,
bahwa Dia tidak menurunkannya melainkan agar ayat-ayatnya diperhatikan dan
makna-maknanya dipahami. Dan firman-Nya; “Ini dalah sebuah kitab yang kami
turunkan kepadamu penuh dengan berkah, supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai
pikiran.”(Q.S. Ash-Shad: 29)

Dan firman-nya. lagi; “Mau apakah mereka tidak memperhatikan
Alguran? Kalau kiranya Alquran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak didalamnya.”(Q.S. An-Nisa’: 82). lbnu
Abdil Barr meriwayatkan didalam Jami'ul-llm, dari Ali ra, dia berkata,
“Ketahuilah, tidak ada kebaikan dalam ibadah yang di dalamnya tidak ada
pendalaman ilmu. Tidak ada kebaikan dalam ilmu yang di dalamnya tidak ada
pemahaman. Tidak ada kebaikan di dalam bacaan yang di dalamnya tidak ada
perhatian.”**

Siapa yang memperhatikan dan mendalami Alquran tentu akan
mendapatkan kalimat-kalimat yang mengandung banyak makna, hikmah yang
berharga, simpanan ma 'rifat, hakikat wujud, rahasia kehidupan, alam ghaib,

simpanan-simpanan nilai, hukum-hukum yang menakjubkan, perumpamaan yang

3 Miftahul Daaris Sa’adah, Majmu’ah Manhajul Anbiya (1/1553)_
mitsagi.wordpress.com .Jum’at 15 Februari 2019. Waktu 09.21 wita.

44 Tadabbur dalam membaca Alquran_www.alhikmah.ac.id. Jum’at 15 Februari 2019
waktu 08.13 wita.


http://mitsaqi.wordpress.com/2015/07/11/membaca-alquran-dengan-tafakur-lebih-baik/
http://www/alhikmah.ac.id/tadabbur-dalam-membaca-al-quran
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mengagumkan, ayat-ayat yang jelas, bukti keterangan yang nyata, peringatan yang
keras dan lain sebagainya. Maka para ulama berkata, “Sesungguhnya di dalam
Alquran terdapat ilmu orang-orang terdahulu dan belakangan.” Ibnu Abbas
berkata, “Sekiranya aku kehilangan tali pengikat unta, tentu aku bisa
mendapatkannya di dalam kitab Allah.”

Semua masalah ini dapat diketahui jika ada perhatian yang terus menerus

dan mendalam terhadap Alquran, bukan dengan serampangan dan tergesa-gesa.
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Jangan sampai lengah di dalam membacanya dan juga jangan sampai
menyelisihkannya. Sebab, hal itu bisa menyebabkan turunnya kutukan terhadap
dirinya disebabkan oleh dirinya sendiri. Apabila membaca Alquran jangan lah
engkau sampai membacanya dengan tidak bertajwid atau menggati huruf-
hurufnya apalagi sampai mengganti kalimatnya (ayat-ayatnya), membacanya pun
harus fokus pikiran ke ayat-ayat Alquran jangan sampai lengah (melamun).

Bahwasanya tidak ada orang-orang yang lalai dalam membaca Alquran
atau menyalahi bacaan Alguran, karena itu akan menjadi sebab atau melaknat
dirinya sendiri, dan orang-orang yang berpaling dan mendustakan kitab-kitab
Allah itu akan seperti menzdolimi dirinya sendiri dan akan jauh dari rahmatnya

Allah Swt.
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Berusaha agar menyandang sifat-sifat sebagai ahli Alquran yang
merupakan keluarga Allah. dan orang-orang pilihan-Nya. serta berkarakter dengan
karakter mereka.*® Dari Anas bin Malik z berkata, Rasulullah Saw. bersabda:

A A A1 26 06 €4 Ba el O st i oI 16 G (pe Culbl b G
035 alA

Hadits ini menunjukan tingginya kedudukan dan kemuliaan orang-orang
yang menjadi ahli Alquran, karena mereka disebut sebagai ‘Ahli Allah’. Artinya
merekalah para wali (kekasih) Allah Azza wa Jalla. yang sangat dekat dan
istimewa di sisi-Nya, sebagaimana seorang manusia dekat dengan
‘ahli’(keluarga)nya.

Sifa-sifat ahli Alquran ialah seseorang yang sangat bersungguh-sungguh
dalam membaca atau mentadaburi Alquran (Para penghafal alquran) atau hafidz-
hafidzul Alquran. Al-Manawi ra, berkata, “Maksunya adalah para penghafal
Alguran yang mengamalkannya, mereka itu adalah kekasih Allah yang
dikhususkan dari kalangan manusia. Mereka dinamakan seperti itu sebagai
bentuk penghormatan kepada mereka seperti penamaan baitullah.”

Al-Hakim At-Tirmizi berkata, “Sesungguhnya keutamaan ini berlaku

bagi para pembaca yang telah membersihkan hatinya dari sifat lalai dan

%5 Ibid,hal, 166-167.

46 HR. Ahmad, 3/127; Ibnu Majah, 1/28, dan al-Hakim, 1/73; Hadits ini dinyatakan hasan
oleh Imam Al-‘Iraqi (Takhrij al-lhya 1/222) dan Ash-Sakhwi (Kasyful khafa’ hal. 292) dan
dinyatakan shahih oleh Imam al-Hakim dan Syaikh al-Albani.
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menghilangkan dosa pada dirinya. Tidak termasuk orang khususnya kecuali bagi
orang yang membersinkan dirinya dari dosa yang tampak maupun yang
tersembunyi, lalu menghiasi dirinya dengan ketaan. Maka ketika itu, dia termasuk
orang khusus Allah.”*’

Tidak cukup sekedar membaca (saja) agar termasuk orang khusus
Alguran. Dia harus mengamalkan dan menghormati hukum-hukumnya, serta
berakhlak dengannya. Al-Hafidz Muhammad bin Husain Al-Ajuri ra, memiliki
ungkapan yang bagus terkait dengan masalh ini dan perlu mendapatkan perhatian.
Beliau rahimullah mengatakannya;

“Selayaknya, orang yang telah Allah ajarkan Alquran dan diberi
kemulian dengannya dibanding orang lain yang tidak memilikinya. Dia harus
menjadi ahli Alquran, ahli Allah dan orang khusus-Nya. menjadikan Alquran
selalu bersemi di dalam hati, menghidupakan apa yang rusak dihatinya. Beradab
dengannya dan berakhlak denan akhlak yang mulia, yang berbeda dengan
kebanyakan orang yang tidak menghafal Alquran.”*®

Yang pertama kali hendaknya dia wujudkan adalah bertakwa kepada
Allah, baik dalam saat sunyi maupun tampak. Berhati-hatilah dalam hal makanan,
minuman, pakaian dan tempat tinggalnya. Memahami fenomena zaman dan
kerusakan orang didalamnya. Sehingga dia dapat berhati-hati dalam agamanya,
menjaga urusannya, berupaya selalu memperbaiki urasannya yang rusa. Menjaga

mulutnya, berbeda dalam perkataannya. Jika berbicara, dia berbicara jika telah

47 Faidhul Qadir, 3: 87_islamga.info.id, Jum’at 15 Februari 2019. Waktu 11.59 wita.
%8 Ibid, https://islamqa.info/id/answers/145782/siapakah-yang-dimaksud-ahlul-quran-
yang-dikatakan-sebagai-ahlullah-dan-orang-khususnya.


https://islamqa.info/id/answers/145782/siapakah-yang-dimaksud-ahlul-quran-yang-dikatakan-sebagai-ahlullah-dan-orang-khususnya
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diketahui bahwa pembicaraany itu benar, dan jika diam, dia diam jika telah
mengetahui bahwa diamnya itu benar.

Jangan melakukakn sesuatu yang tidak perlu, dia sangat takut terhadap
mulutnya melebihi takutnya kepada musuh. Sedikit tertawa karena ia mengetahui
akibat buruk darinya. Wajah berseri-seri, perktaannya indah, tidak menggungjing
seorang pun. Tidak meremehkan dan tidak menghina seorangpun. Tidak
mengeluh terhadap musibah, tidak aniaya terhadap seseorang, tidak iri hati.
Karena dia telah menjadikan Alguran, sunnah dan figih menggiringinya memiliki
akhlak mulia dan agung.

Menjaga seluruh anggota tubuhnya dari apa yang dilarang. Ketika
dikatakan kepadanya beneran, dia menerimannya, baik dari orang besar maupun
kecil. Dia meminta ditinggalkan oleh Allah, buka dari para makhluk. Dia benci
terhadap kesombongan dan dirinya takut darinya (kesombongan). Dia tedak
mencari makanan dan rizki dari Alquran dan tidak suka memenuhi hajat darinya.
Dia tidak mendatangi anak raja dengannya, tidak duduk dengan orang-orang kaya
agar dihormati. 4°

Dia merasa cukup dengan yang sedikit, berhati-hatila terhadap dunia
yang dapat membuatnya melampaui batas. Dia mengikuti kewajiban dalam
Alguran dan sunnah. Dia makan dengan ilmu, minum dengan ilmu, berpakaian
dengan ilmu, tidur dengan ilmu, berjimak dengan ilmu, mendampingi saudara-
saudaranya dan mengungjunginya dengan ilmu. Dirinya konsisten untuk berbakti

kepada kedua orang tuanya. Jika kdeuanya minta tolong kepadanya dalam ketaan,

49 1bid.
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maka dia akan membantunya. Kalau keduanya minta tolong kepadanya dalam
kemaksiatan dia tidak membantunya.

Tetapi dia tetap berbuat baik kepada kedua orang tuanya, meskipun
kedua orang tuanya melakukan kemaksiatan dia tetap beradab yang baik untuk
kedua orang tuanya, dengan harapan agar keduanya meninggalkan keburukan
yang dia lakukan. Dia slalu menyambung silaturahim, tidak suka memutus
hubungan kekerabatan. Dia tidak memutuskan hubungan silaturahim terhadap
orang yang memutuskan hubungan silaturahim dengannya. Orang yang berlaku
kepadanya dengan cara yang maksiat kepada Allah Swt. dibalas dengan berbuat
ketaatan kepada Allah Swit.

Lembut dalam urusannya. Sangat sabar dalam mengajarkan kebaikan.
Mengayomi orang yang belajar, senang dalam majlis dengannya, majlisnya
senantiasa menambah kebaikan. Dia menjadikan ilmu dan fikih sebagai petunjuk
pada setiap kebaikan. Kalau mengajakaan Alquran, dia hadir dengan pemahaman
dan akal pikiran. Semangatnya kuat dalam memberikan peemahaman apa yang
telah Allah Swt. wajibkan, yaitu dengan mengikuti perintahnya dan meninggalkan
apa yang dilarang.®°

Dan itulah penjabaran dari para ahli-ahli Alquran jika hanya main-main
dia akan mendapatkan konsekkuensinya sendiri dari apa yang dia perbuat
terhadap Alquran juga akan mendapatkan ganjarannya sendiri nanti diakhirat

apabila Alquran sengaja di jadikan bahan candaan semata.

%0 Diringkas dari Kitab Akhlak Hamalatil Quran, hal. 27. Ibid,
https://islamga.info/id/answers/145782/siapakah-yang-dimaksud-ahlul-quran-yang-dikatakan-
sebagai-ahlullah-dan-orang-khususnya.
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Akan dijadikan Allah Swt. sebagai kelurganya apabila benar-benar
seseorang itu bersungguh-sungguh dalam mentadaburi Alquran, itulah adab-adab
dalam Alquran yang harus dilakukakn untuk umat muslim yang ada di dunia agar

di akhirat kelak akan bahagia selamanya.



